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  Di Indonesia terdapat dua lembaga penyiaran yang menyelenggarakan jasa 
penyiaran radio atau jasa penyiaran televisi yaitu, stasiun penyiaran jaringan dan / 
atau stasiun penyiaran lokal. Kehadiran televisi swasta lokal memberikan 
pengaruh besar bagi kehidupan masyarakat dalam bidang politik, ekonomi, sosial, 
dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi 
masyarakat Kota Madun terhadap lokalitas program acara Dagelan Tembang Jawa 
(D’Tejo) Sakti Madiun TV. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara semistuktur dan 
dokumentasi. Sumber data menggunakan purposive sampling dengan tiga kategori 
informan yaitu, informan ahli pendidikan, informan ahli pekerja seni dan 
informan audience. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kehadiran Sakti 
Madiun TV pada dasarnya sudah dapat diterima oleh masyarakat Kota Madiun 
meskipun masih ada yang perlu dimaksimalkan lagi. Dagelan Tembang Jawa 
(D’Tejo) sebagai program acara unggulan dari Sakti TV Madiun juga memiliki 
tempat di hati masyarakat Kota Madiun, hanya saja masih membutuhkan 
pembaruan konsep agar tidak terkesan monothone. Pembaruan konsep dalam hal 
ini hendaknya ditekankan pada penegasan identitas budaya Kota Madiun dan cara 
– cara untuk mengembangkan budaya tersebut.  
Kata Kunci : Televisi, Televisi Swasta Lokal, Persepsi, Lokalitas.   
 
ABSTRACT  
 In Indonesia, there are two broadcasters hold radio broadcasting 
services or television broadcasting services, namely, the network broadcasting 
station or a local broadcasting station. Local private television presence gives 
large influence to people's lives in the areas of political, economic, social, and 
cultural. This study aims to determine how the public perception in Madiun City 
to locality slapstick Song Java programs ( D' Tejo ) Sakti TV Madiun. This 
research is a case study. Data collection techniques used were interviews 
semistuktur and documentation. The data source using purposive sampling with 
three categories of informants , informants education experts , expert informants 
and informant audience art workers . The study is concluded that the presence of 
Sakti TV Madiun basically has to be accepted by people in Madiun although it 
still needs to be maximized . Song slapstick Java ( D' Tejo ) as a flagship program 
of Sakti TV Madiun also favored by many people in Madiun , just still require 
updates that are not impressed monothone concept. Renewal concept in this case 
should be emphasized in Madiun city of the culture and a way to develop that 
culture. 
Keyword : Television, Local Private Television, Perception, Locality 
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1. PENDAHULUAN   
Di Indonesia terdapat dua lembaga penyiaran yang menyelenggarakan 
jasa penyiaran radio atau jasa penyiaran televisi yaitu, stasiun penyiaran 
jaringan dan / atau stasiun penyiaran lokal. Televisi swasta lokal adalah 
lembaga pemberitaan televisi komersial, yang mengemban dua misi utama 
yaitu, visi idealisme menunjang mutu pemberitaan dan visi komersialisme 
untuk menopang kehidupan institusi. Kedua visi itu sama – sama 
membutuhkan loyalitas penonton sebagai sasaran utama informasi. Untuk 
memperoleh dan mempertahankan loyalitas pemirsa, perlu menyajikan suatu 
berita dan layanan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, objektif dan 
dapat diandalkan. Semakin baik dan konsisten kualitas laporan dan berita, 
semakin ada kemungkinan untuk mengembangkan sekelompok pendukung 
yang loyal yang dibutuhkan institusi, baik untuk misi idelismenya maupun 
misi komerisalnya (www.atvli.com/index.php/home /workshop/4 diakses pada 
5 Maret 2014 Pukul 11:45) 
Kehadiran televisi swasta lokal memberikan pengaruh besar bagi 
kehidupan masyarakat dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Hal 
inilah yang kemudian mempengaruhi banyaknya bermunculan Stasiun 
Televisi swasta Lokal. Televisi swasta Lokal menjanjikan banyak harapan, hal 
ini karena televisi swasta lokal memiliki daya tarik tersendiri, khususnya bagi 
masyarakat disekitarnya. Dalam hal ini, televisi swasta lokal ditinjau dari 
muatan yang bersifat lokal. Yang dimaksud bermuatan lokal adalah ditinjau 
dari segi proximity (kedekatan psikologi), dan kedekatan geografis. Selain itu 
cara meng-konstruksi pesan yang dikemas dengan isi dan budaya daerah  
dimana stasiun televisi swasta lokal itu berada juga menjadi faktor menariknya 
televisi swasta lokal..  
 Lokalitas sebagai konsep umum berkaitan dengan tempat ata wilayah 
tertentu yang terbatas atau dibatasi oleh wilayah lain. Dalam konteks budaya, 
lokalitas bergerak dinamis, licin dan lentur. Meski kerap lokalitas budaya 
dianaikan tidak dapat dilepaskan dari komunitas yang mendiaminya 
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(http://suakaonline.com/266/2014/02/24/lokalitas-bahasa/ diakses pada 20 
Januari 2016 pukul 23:50) 
 Lokalitas merupakan kata kunci dalam penelitian ini. Alasan peneliti 
mengambil lokalitas karena peneliti ingin mengetahui apakah konsep program 
acara Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) sudah sesuai dengan karakteristik 
masyarakat Kota Madiun.  
Sakti Madiun TV merupakan stasiun televisi satu-satu nya yang ada di 
kota Madiun. Stasiun televisi ini hadir dengan misi mendobrak citra yang 
selama ini ada pada televisi lokal. Mayoritas masyarakat berpendapat bahwa 
televisi swasta lokal merupakan stasiun televisi yang dikelola secara abal-abal. 
Dengan alasan ini Sakti Madiun TV hadir dengan tiga parameter kesuksesan 
televisi swasta lokal yaitu, gambar yang jernih, kualitas gambar yang bagus, 
dan program tayangan yang berkelas. Mengudaranya Sakti Madiun TV 
diharapkan mampu ikut berperan dalam kemajuan kota Madiun, mengingat 
dengan adanya televisi swasta lokal ini potensi-potensi terpendam di kota 
Madiun dapat muncul dan dikenal oleh masyarakat kota Madiun itu sendiri 
(www.surabayapost.co.id diakses pada tanggal 1 maret 2013 Pukul 21:48). 
Peneliti memilih satu program acara yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini yaitu, Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo). Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan Steven Nino, selaku Kepala Programming Sakti 
TV Madiun. Program acara ini dianggap paling dekat dengan identitas 
masyarakat Kota Madiun. Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) merupakan 
program hiburan tradisional berupa dagelan wayang kontemporer yang dipadu 
dengan musik campursari. Kota Madiun merupakan kota yang terletak paling 
barat di Provinsi Jawa Timur. Kebudayaan di Jawa Timur bagian barat 
menerima banyak pengaruh dari Jawa Tengah, sehingga disebut dengan 
kawasan Mataraman. Seni budaya yang juga populer di kawasan ini adalah 
wayang kulit dan ketoprak. Dengan alasan inilah Sakti Madiun TV melalui 
program acara Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) menampilkan kesenian 
wayang kontemporer yang dipadu dengan musik campursari sebagai program 
acara hiburan dan budaya.  
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Kota Madiun menjadi pilihan peneliti sebagai lokasi penelitian karena 
saat ini Kota Madiun sedang berada pada proses pengembangan. Dengan 
adanya proses pengembangan ini media juga memiliki peran penting 
didalamnya. Kehadiran Sakti Madiun TV harus mampu menjadi sumber 
informasi yang baik untuk masyarakat Kota Madiun. Selain itu dari sisi 
hiburan nya Sakti Madiun TV diharapkan mampu mengangkat potensi lokal di 
kota Madiun dan mempertahankan budaya yang dimiliki kota Madiun 
Dalam penelitian ini peneliti memilih  masyarakat kota Madiun 
sebagai subyek dalam penelitian ini. Pemilihan ini karena masyarakat Kota 
Madiun merupakan audience dari Sakti TV Madiun.  Selain menentukan 
masyarakat kota Madiun sebagai subyek penelitian ini, dalam hal ini peneliti 
menggunakan tiga kategori informan sebagai subyek penelitian ini. Kategori 
pertama adalah informan ahli pendidikan,  kategori kedua adalah informan 
ahli pekerja seni dan kategori ketiga adalah informan audience. Informan 
audience merupakan informan yang menjadi pemirsa dari program acara 
Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo). Informan ahli pendidikan merupakan 
informan yang memiliki latar belakang pendidikan seperti guru dan staff 
Dinas Kebudayaan Kota Madiun, sedangkan informan ahli pekerja seni 
merupakan pekerja seni di kota Madiun yang sekaligus menjadi pemirsa dari 
program acara Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo). Hal tersebut dilajukan agar 
mendapat materi yang lebih berbobot dari kaca mata seni.  
 
2. LANDASAN TEORI  
2.1 Televisi Swasta Lokal dan Lokalitas  
Berdasarkan jangkauan siaran yang dimiliki, maka stasiun 
penyiaran dapat dibagi menjadi stasiun penyiaran lokal, stasiun penyiaran 
nasional, dan stasiun jaringan. stasiun penyiaran radio dan televisi lokal 
merupakan stasiun penyiaran dengan wilayah siaran terkecil yang 
mencakup satu wilayah kota atau kabupaten (Morissan, 2011:112-113). 
Lokalitas sebagai konsep umum berkaitan dengan tempat ata 
wilayah tertentu yang terbatas atau dibatasi oleh wilayah lain. Dalam 
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konteks budaya, lokalitas bergerak dinamis, licin dan lentur. Meski kerap 
lokalitas budaya dianaikan tidak dapat dilepaskan dari komunitas yang 
mendiaminya (http://suakaonline.com/266/2014/02/24/lokalitas-bahasa/ 
diakses pada 20 Januari 2016 pukul 23:50) 
2.2 Program Televisi  
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) 
menjelaskan bahwa program lokal adalah program siaran dengan muatan 
lokal yang mencakup program siaran jurnalistik, program siaran faktual, 
dan program siaran nonfaktual dalam rangka pengembangan potensi 
daerah setempat serta dikerjakan dan diproduksi oleh sumber daya dan 
lembaga penyiaran daerah setempat. 
2.3 Karakteristik Masyarakat 
Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial. Dan masyarakat 
selalu berubah. Selo Soemardjan dalam definisi nya menjelaskan bahwa 
masyarakat adalah orang – orang yang hidup bersama, yang menghasilkan 
kebudayaan.  
2.4 Kebudayaan  
Sir Edward Burnett Tylor mendefinisikan kebudayaan sebagai 
suatu kesatuan yang terjalin meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
kesusilaan, hukum, dan tiap kesanggupan yang diperoleh seseorang 
sebagai anggota masyarakat 
2.5 Persepsi dan Audience  
Menurut Leavitt (1978), persepsi dalam arti sempit ialah 
penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam 
arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang 
memandang atau mengartikan sesuatu.  
Keberhasilan media penyiaran sangat ditentukan oleh kemampuan 
pengelolanya dalam memahami audienya. Audien adalah faktor yang 
paling penting bagi media karena audien adalah konsumen media. 
Keberhasilan suatu media ditentukan oleh seberapa besar media 
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bersangkutan bisa memperoleh pembacanya, pendengar dan penonton 
(Morissan, 2011:264). 
 
3. METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus. Menurut Kriyantono (2006) studi kasus adalam metode riset yang 
menngunakan berbagai sumber data (sebanyak mungkin data) yang bisa 
digunakan untuk meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara 
komprehensif berbagai aspek individu, kelompok, suatu program, organisasi 
atau peristiwa secara sistematis. Penelaah berbagai sumber data ini 
membutuhkan berbagai macam instrument pengumpulan data. Karena itu, 
periset menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipan, 
dokumentasi-dokumentasi, kuesioner (hasil survey), rekaman, bukti fisik, dan 
lainnya.  
Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktifitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya seudah jenuh. Aktifitas dalam 
analisis data melalui tahap sebagai berikut : (Sugiyono, 2008:246-253) 
1. Data Reduction (Data Reduksi) adalah merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.  
2. Data Display (Penyajian Data) adalah bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles 
and Huberman (1984) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.  
3. Verivication (Penarikan Kesimpulan),  Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 
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bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 
lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih rmang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis, atau teori.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini terdapat tiga elemen yang diteliti dengan tiga 
kategori informan yaitu dua informan ahli pendidikan, tiga informan ahli 
pekerja seni dan tiga informan audience. 
4.1 Persepsi masyarakat  terhadap televisi swasta lokal  
Dari hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
seluruh informan  memandang Televisi Swata Lokal Sakti Madiun TV 
mempersepsikan baik. Namun enam dari delapan informan menambahkan 
pendapat mereka bahwa Sakti Madiun TV masih memerlukan banyak 
sekali perbaikan untuk memaksimalkan peran nya sebagai televisi swasta 
lokal. 
Dari hasil wawancara ditemukan beberapa hal yang dikeluhkan 
oleh informan. Diantaranya adalah tentang dibutuhkan nya pembenahan 
dan pembaruan pada program acara yang dimiliki oleh Sakti madiun TV 
agar lebih variatif, selain itu kurangnya jam siar, kualitas  audio dan visual 
yang kurang maksimal. Masyarakat Madiun memiliki derajat konsumsi 
yang tinggi terhadap media televisi, sehingga mau tidak mau, Sakti 
Madiun TV harus seoptimal mungkin menjadi produk informasi yang 
produktif dan edukatif. 
4.2 Persepsi terhadap program acara Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo)  
Dari hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
persepsi dari semua informan terhadap Program Acara Dagelan Tembang 
Jowo (D’Tejo) sudah baik. Namun keenam informan juga memandang 
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kekurangan yang masih banyak sekali dimiliki oleh program acara 
Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program acara Dagelan 
Tembang Jawa (D’Tejo) sebagai program andalan Sakti Madiun TV 
belum mampu memenuhi rasa puas informan terhadap sebuah  tayangan 
hiburan yang berbudaya. Mayoritas informan berpendapat bahwa program 
acara ini cukup menghibur namun konsep dari program acara ini 
cenderung membosankan. Hal ini dikarenakan pengulangan alur cerita di 
setiap segmen program acara Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo). Para 
informan pekerja seni juga berpendapat bahwa belum maksimal dalam 
memberikan sentuhan lokal. Sebagai program cara yang memiliki nilai 
seni dan budaya, Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) seharusnya mampu  
menjadi wadah untuk berkembangnya seni dan budaya yang dimiliki oleh 
Kota Madiun. 
4.3 Persepsi terhadap Lokalitas Program Acara Dagelan Tembang  Jawa 
(D’Tejo 
Dari hasil wawancara  dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi 
dari informan memandang lokalitas Program Acara Dagelan Tembang 
Jowo (D’Tejo) terlihat dari kelima  informan yang mempersepsikan baik 
dan berpendapat bahwa lokalitas rogram acara Dagelan Tembang Jawa 
(D’Tejo) sudah sesuai dengan karakteristik masyarakat Kota Madiun dan  
terdapat tiga  informan yang mempersepsikan kurang baik dan kurang 
maksimal nya lokalitas dalam program acara Dagelan Tembang Jawa 
(D”Tejo) 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwasannya masih ada pro 
dan kontra terhadap acara Dagelan Tembang Jowo (D’Tejo) sebagai 
perwakilan pandangan terhadap lokalitas program acara satsiun televisi 
swasta lokal, ini dibuktikan dari lima informan yang setuju bahwasanya 
acara tersebut sudah sesuai dengan  karakteristik masyarakat Kota 
Madiun. Hal ini berbeda dengan pandangan tiga informasi ahli pekerja 
seni yang memang memiliki latar belakang seni dan budaya Kota Madiun. 
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Tiga  informan ahli pekerja seni ini berpendapat bahwa lokalitas program 
acara Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) belum sesuai dengan karakteristik 
masyarakat Kota Madiun. Dilihat dari tata busana yang digunakan oleh 
pengisi acara yaitu penyanyi masih belum sesuai dengan  konsep budaya 
yang diangkat oleh Sakti Madiun TV dalam program acara Dagelan 
Tembang Jawa (D’Tejo).  
Selain itu menurut para informan,  alat musik campursari yang 
digunakan masih sangat kurang sesuai karena hanya menggunakan 
keyboard saja. Kesenian musik campursari seharusnya menggunakan alat 
musik campursari seperti peking, slenthem, gong, bonang dan kendang.  
Sedangkan untuk bahasa yang digunakan untuk komunikasi dalam 
program acara Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) semua informan 
berpendapat sama yaitu sudah sesuai dengan bahasa sehari – hari yang 
digunakan oleh masyarakat Kota Madiun. 
 
5. KESIMPULAN 
5.1 Menurut Informan Ahli Pendidikan  
Informan ahli pendidikan berpendapat bahwa Sakti Madiun TV 
merupakan televisi swasta lokal yang patut dibanggakan. Kehadiran nya di 
Kota Madiun mampu memenuhi informasi dan hiburan seputar Kota 
Madiun. Program acara Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) sebagai program 
acara unggulan nyatanya juga mencuri perhatian informan penelitian ini. 
Informan ahli pendidikan ini menjelaskan bahwa program acara ini 
merupakan program acara yang menarik, menghibur dengan konsep yang 
sudah baik. Sehubungan dengan lokalitas, informan ahli pendidikan 
memiliki persepsi bahwa program acara Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) 
sudah sesuai dengan karakteristik masyarakat Kota Madiun. 
5.2 Informan Ahli Pekerja Seni  
Informan ahli pekerja seni memiliki persepsi yang baik  terhadap 
televisi swasta lokal Sakti Madiun TV. Namun demikian, Sakti Madiun 
TV sebagai televisi swasta lokal harus lebih maksimal lagi dalam 
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mengangkat unsur lokal dalam program acaranya. Sesuai dengan latar 
belakang informan yang berkompeten di bidang seni dan budaya, para 
informan ahli pekerja seni ini memilik harapan yang tinggi terhadap 
program acara seperti Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) ini. Menurut 
Informan ahli pekerja seni ini, Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) ini akan 
lebih menarik lagi jika totalitas dalam memberikan sentuhan lokal dengan 
standart yang benar. Informan penelitian ini juga berpendapat bahwa 
program acara Dagelan Tembang jawa (D’Tejo) kurang inovatif dan 
membosankan. Sehubungan dengan lokalitas, informan pekerja ahli 
mejelaskan bahwa program acara ini belum sesuai dengan karakteristik 
masyarakat Kota Madiun meskipun sebenarnya masyarakat sendiri 
menikmati dan terhibur oleh program acara ini. 
5.3 Informan Audience 
Informan audience memiliki persepsi yang baik dan mengaku 
bangga terhadap Sakti Madiun TV. Para informan ini juga mengharapakan 
penambahan jam siar dan program acara. Persepsi terhadap program acara 
Dagelan Tembang Jawa (D’Tejo) juga informan ungkapakan, informan 
menjelaskan bahwa program acara ini merupakan program acara yang 
menghibur dan menarik namun memerlukan pembaruan konsep agar tidak 
terkesan monotone. Dengan persepsi seperti diatas, informan juga 
memiliki persepsi bahwa program acara Dagelan Tembang Jawa sudah 
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